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Abstrak

Anak merupakan anugerah tuhan yang harus dijaga dengan baik agar mampu melewati setiap fase
tumbuh kembang dalam hidupnya. Periode emas atau golden age (0-3 tahun) merupakan masa
anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara cepat (Aisyah, 2008). Namun
perkembangan anak ini dapat berjalan dengan baik apabila dapat berjalan secara normal dan tidak
terdapat gangguan. Salah satu gangguan yang dapat menghambat perkembangan anak adalah
perilaku yaitu ADHD( Attetion deficit Hyper Activity disorder), yaitu adanya pola yang menetap
dari innatention yang disertai dengan hiperaktivitas dan impulsivitas pada seseorang. Karena
penyakit ADHD sulit dideteksi kebanyakan dari orang tua, tidak mengetahui anak yang terkena
penyakit ADHD oleh karena itu orang tua sering melakukan tindakan yang salah dalam mengatasi
anak yang terkena ADHD. Tujuan pembuatan aplikasi ini agar orang tua dapat konsultasi secara
dini tanpa harus pergi ke dokter dan mengetahui jenis ADHD yang mengidap pada anak dan
apakah anak positif terkena ADHD atau tidak menggunakan metode Certainty Factor (Cf).

Kata Kunci: Penyakit ADHD, Certainty Factor, Sistem pakar, Inatensi Hyperaktif, Impulsiv

PENDAHULUAN

Anak merupakan anugrah dari Tuhan yang harus dipupuk dengan baik agar dapat
melalui setiap tahap pertumbuhan dan perkembangan dalam hidupnya. Masa emas (0-3
tahun) merupakan masa dimana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat (Fakhrurozi et al., 2021);(Sari et al., 2020);(Rahman Isnain, Pasha, et al., 2021). Hal
ini tentu saja dapat dicapai apabila tumbuh dan berkembang secara normal, berarti bahwa
tidak ada gangguan yang diderita anak baik secara fisik, psikologis maupun perilakunya
(Wahyudi et al., 2021);(Shodik & Ahmad, 2018);(Rahmanto et al., 2021).

Salah satu gangguan yang dapat menghambat proses perkembangan anak adalah
gangguan perilaku. Salah satu yang umumya terjadi pada anak usia dini dan usia sekolah
adalah Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), yaitu adanya pola yang menetap
dari innatention yang disertai dengan hiperaktivitas dan impulsivitas pada seseorang
(Ahdan et al., 2020);(Permatasari & Anggarini, 2020);(Budiman et al., 2021). Gejala ini
dapat diketahui sebelum usia 7 tahun dan dapat terjadi dalam berbagai macam situasi
seperti situasi rumah, sekolah, bermain atau situasi sosial lainnya. Diagnostic and Statistic

Manual V bahwa ADHD merupakan gangguan yang ditandai dengan adanya ketidak
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mampuan anak untuk memusatkan perhatiannya pada sesuatu yang dihadapi, sehingga
rentang waktu perhatian yang dimiliki sangat singkat dibandingkan anak lain yang
seusianya. Gangguan perilaku ini biasannya disertai dengan gejala hiperaktif dan tingkah
laku yang impulsive (Jayadi et al., 2021);(Susanto & Ahdan, 2020);(Adrian,
2019). Karena penyakit ADHD sulit dideteksi kebanyakan dari orang tua, tidak
mengetahui anak yang terkena penyakit ADHD oleh karena itu orang tua sering melakukan
tindakan yang salah dalam mengatasi anak yang terkena ADHD (Rahman Isnain, Indra
Sakti, et al., 2021);(Febrian & Hapsari, 2019). Anak yang terkena ADHD bahkan dapat
dijauhi atau diasingkan oleh teman-temannya akibat perilaku anak tersebut (Borman &
Putra, 2018);(Arpiansah et al., 2021);(Maiyar et al., 2022). Melihat kenyataan tersebut
perilaku hiperaktivitas dan impulsivitas harus segera ditangani, karena dikhawatirkan
kemudian hari apabila perilaku hiperaktivitas dan impulsivitas pada anak tidak segera
ditangani mengakibatkan prestasi belajar anak menurun dan anak sering melangar aturan
(Suaidah, 2021);(Ahluwalia, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Definisi Pakar

Pakar adalah seseorang yang memiliki pengetahuan khusus atau pengalaman dan
metode dan tahu bagaimana menggunakannya untuk memecahkan masalah atau
memberikan nasihat (Napianto et al., 2019);(Wantoro et al., 2021);(Setiawansyah et al.,
2021). Seorang pakar harus mampu menjelaskan dan mempelajari hal-hal baru yang
berkaitan dengan topik permasalahan, jika perlu harus mampu menyusun kembali
pengetahuan-pengetahuan yang didapatkan, dan dapat memecahkan aturan-aturan serta

menentukan relevansi kepakarannya (Gunawan & Fernando, 2021);(Nurkholis et al., 2017).

Definisi Sistem Pakar

Istilah sistem pakar (expert system) berasal dari istilah sistem pakar berbasis
pengetahuan. Sistem pakar adalah suatu sistem yang menggunakan informasi manusia
yang disimpan dalam komputer untuk memecahkan masalah yang biasanya membutuhkan
keahlian manusia (Borman, Napianto, et al., 2020);(Puspitasari & Budiman, 2021);(Jayadi,

2022). Sistem pakar diimplementasikan untuk mendukung kegiatan pemecahan masalah.

Sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence)
yang cukup tua karena sistem ini mulai dikembangkan pada pertengahan 1960 (Riski et al.,
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2021);(Nurkholis et al., 2021). Sistem ini bekerja untuk memanfaatkan pengetahuan
manusia dalam komputer yang menyatukan pengetahuan dan menggantikan seorang ahli
dalam memecahkan suatu masalah (Samsugi et al., 2021);(rusliyawati et al.,
2020);(Qomariah & Sucipto, 2021). Sistem pakar berasal dari istilah knowledge base
expert system. sistem pakar adalah suatu sistem yang dirancang agar dapat menyelesaikan
suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari para ahli dalam menjawab
pertanyaan dan memecahkan suatu masalah (Alita et al., 2020). Dengan sistem pakar ini
orang awam pun dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya hanya
dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli. Bagi para ahli sistem pakar ini juga
membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat berpengalaman.

Metode Certainty Factor

Dalam mengekspresikan derajat kepastian, certainty factor untuk mengasumsikan derajat
kepastian seorang pakar terhadap suatu data (Sulistiani & Muludi, 2018);(Sulistiani et al.,
2021);(Sucipto et al., 2020). Konsep ini kemudian diformulasikan dalam rumusan dasar

sebagai berikut:

CF[H,E] = MB[H,E] - MD[H,E] (1)
Keterangan :
CF = Certainty factor (factor kepastian) dalam hipotesa H yang dipengaruhi oleh fakta E

MB(H,E) = measure of belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesa H, jika diberikan
evidence E (antara 0 dan 1)

MD(H,E) = measure of disbelief (ukuran kepercayaan) terhadap evidence H, jika

diberikan evidence E (antara 0 dan 1)
Hipotesa = Hipotesa
E = Evidence (peristiwa atau fakta)
CF[H,E]1 = CF[H] * CF[E] (2)
Dimana :

CF(E) = certainty factor evidence E yang dipengaruhi oleh evidence E
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CF(H) = certainty factor hipotesa dengan asumsi evidence diketahui dengan pasti,
yaitu ketika CF(E,e) =1

CF(H,E) = certainty factor hipotesa yang dipengaruhi oleh evidence e diketahui dengan

pasti.

Certainty Factor untuk kaidah dengan kesimpulan yang serupa (similarly concluded

rules) :
Cfcombine CF[H,E]1,2 = CF[H,E] + CF[H,E]2 * [LCF[H,E]1] (3)
Cfeombine CF[H,E]otd,3 = CF[H,E]otd + CF[H,E]3s * (1 CF[H,E]o1d 4)

Penggabungan kepercayaan dan ketidakpercayaan menjadi satu angka memiliki dua
kegunaan, yaitu, pertama, menggunakan faktor kepercayaan untuk mengurutkan hipotesis
berdasarkan kepentingannya (Handrizal et al., 2021);(Sulistiani, Setiawansyah, et al.,
2020);(Setiawan & Pasha, 2020). Sebagai contoh seorang pasien memiliki gejala tertentu
yang menyarankan beberapa kemungkina penyakit kemudian penyakit dengan CF tertinggi
menjadi urutan pertama dalam pengurutan pengujian (Borman, Priandika, et al.,
2020);(Sulistiani, Darwanto, et al., 2020). Implementasi Sistem Pakar Untuk mendiagnosis
Penyakit Dengan Gejala Demam Menggunakan Metode Certainty factor.

Kelebihan Metode Certainty Factor

a. Metode ini cocok dipakai dalam sistem pakar untuk mengukur sesuatu apakah pasti
atau tidak pasti dalam mendiagnosis dan mengidentifikasi penyakit sebagai salah satu
contohnya.

b. Perhitungan dengan metode ini dalam sekali hitung hanya dapat mengolah dua data

saja sehingga keakuratan data dapat terjaga.

Kekurangan Metode Certainty Factor

a. lde umum dari pemodelan kepastian manusia dengan menggunakan numeric certainty
factor biasanya diperdebatkan sebagian orang akan membantah pendapat bahwa
formula untuk metode certainty factor diatas memiliki sedikit kebenaran.

b. Metode ini dapat mengolah ketidakpastian / kepastian hanya dua data saja perlu

dilakukan beberapa kali pengolahan data untuk data yang lebih dari dua buah.

METODE
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Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan serangkaian bagan-bagan yang menggambarkan
alur penelitian dalam membuat sistem pakar diagnos gejala penyakit ADHD. Berikut

adalah gambar 3.2 tahapan penelitian yang digambarkan dalam metode penelitian ini.
Use Case Diagram

Use case merupakan pemodelan yang saling terkait dan membentuk sistem secara teratur
yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor. Use Case sistem geografis dapat dilihat

pada gambar berikut :

Gambar 1. Use Case Diagram
Analisis Perhitungan Metode Certainty Factor

1. Langkah ketiga, memecah kaidah awal yang memiliki premis menjadi kaidah
dengan premis tunggal, sehingga menjadi:
IF Apakah anda terlalu aktif atau melakukan aktifitas berlebihan THEN Impulsif
IF Apakah anda pada saat diam bagian tubuh lainnya seperti tangan tidak dapat
diam
THEN Impulsiv
IF Apakah anda menghindari atau tidak menyukai, kegiatan yang butuh sebuah
ketelitian yang lebih
THEN Impulsiv
IF Apakah anda pernah meninggalkan tempat duduk pada mata pelajaran sedang
berlangsung
THEN Impulsiv
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2.

IF Apakah anda sering menjawab sebuah pertanyaan sebelum pertanyaan tersebut
sebelum dibacakan

THEN Impulsiv

IF Apakah anda orang yang mudah marah dan tidak mau dikritik

THEN Impulsiv

IF Apakah anda termasuk orang yang ceroboh atau tidak teliti dalam mengerjakan
tugas

THEN Impulsiv

IF Apakah anda termasuk orang yang tidak sabaran dalam menunggu giliran

THEN Impulsiv

IF Apakah anda sulit dikendalikan pada saat berbelanja

THEN Impulsiv

IF Apakah anda sering menyela atau ingin menang sendiri (Memotong pembicaraan
orang lain atau memiliki sifat menentang)

THEN Impulsiv

IF Apakah anda sering usil dan jail kepada sesama teman

THEN Impulsiv

Langkah keempat, menghitung nilai CF dari Kaidah-kaidah yang baru tersebut

(premis tunggal) dengan mengalikan CFyser dengan CFpakar menjadi:

3.

CF11 =0.1*1 =0.0600
CF1.2 =0.04*1 =0.0350
CF13 =0.03*1 =0.0300
CF14 =0.05%1 =0.0450
CF15 =0.02* 1 =0.0200
CF1.6 =0.015*1 =0.0150
CF1.7 =0.01*1 =0.0100
Langkah terakhir adalah menkombinasikan nilai CF dari massing-masing kaidah:

Kombinasikan CF 1.1 dengan CF 1.2 :
CFcombine (CFl, CFZ)
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=CF1+ CF2* (1-CFy

=0,093

CFcombine (CF 1.1, CF 1.3)
=CF11+CF13*(1-CF1.1)
=0.093+ 0.0350 * (1 — 0.093)
=0.120 CFoig

Kombinasikan CFold dengan CF 1.4 :
CFcombine (CFold, CF 1.4)

= CFold + CF 1.4 * (1 — CFold)
=0.120 + 0.0300 * (1 - 0.120)
=0.0160

Kombinasikan CFold dengan CF 1.5 :
CFcombine (CFold, CF 1.5)

= CFold + CF 1.4 * (1 - CFold)
=0.0160 + 0.00200 * (1 — 0.0160)
=0.177

Kombinasikan CFold dengan CF 1.6 :
CFcombine (CFold, CF 1.6)

= CFold + CF 1.6 * (1 — CFold)
=0.177 + 0.0150 * (1 - 0.177)
=0.189

Kombinasikan CFold dengan CF 1.7 :
CFcombine (CFold, CF 1.7)

= CFold + CF 1.7 * (1 — CFold)
=0.189 + 0.0100 * (1 —0.189)

=0.20

Prosentase keyakinan
= CFcombine * 100%
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=0.20 * 100%
=20%

Dengan demikian dari contoh tersebut diatas dapat dikatakan bahwa
perhitungan certainty factor yang dilakukan untuk user adalah jenis Gejala penyakit

Impulsiv dengan tingkat keyakinan sistem 20 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tampilan Halaman Konsultasi

Gambar 2. Tampilan Halaman utama user

Menu utama user merupakan tampilan utama dalam aplikasi, menu utama ini berfungsi
untuk memudahkan pengguna ( user) untuk memilih menu yang akan dipilih, berikut
gambar tampilan menu utama plikasi sistem pakar diagnosa penyakit ADHD berbasis web

tampilan:
Pengujian Sistem
Validasi Kelayakan Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa penyakit ADHD

Validasi Sistem dilakukan sebagai proses pengujian kinerja atau tingkat keberhasilan
sistem. Proses validasi sistem dilakukan setelah desain dan implementasi terhadap sistem.
Proses validasi terhadap sistem dilakukan dengan memasukkan data uji kedalam
sistem. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem memiliki
tingkat keberhasilan, berdasarkan data uji yang telah dimasukkan kedalam sistem. Pada
penelitian ini tingkat keberhasilan sistem ditentukan berdasarkan ketepatan diagnosa.
Perhitungan ketepatan diagnosa diperoleh dari perbandingan antara hasil diagnosa sistem
yang sama dengan diagnosa dokter dibandingkan dengan banyaknya data yang diujikan
dikalikan 100%.
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Tabel 1. Validasi Kelayakan APlikasi Sistem Pakar

Presentase Klasifikasi
Nilai
70 -100 Layak
34 -69 Kurang layak /
Perbaiki
0-33 Tidak Layak

Penilaian kelayakan sistem = Jumlah jawaban samaJumlah Responden x 100%

Hasil Uji
Jumlah responden yang di uji 12
Jumlah jawaban yang sama 9

Jumlah jawaban yang tidak sama : 3
Penilaian kelayakan : 912 x 100%=75,75 %

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan ketepatan diagnosa yang diperoleh dari
perbandingan antara hasil diagnosa sistem yang sama dengan diagnosa dokter adalah
dengan presentase nilai 75,75 %, sistem mendapatkan klasifikasi layak untuk digunakan.

Pengujian Quisioner

Hasil dari pengujian quisioner yang dilakukan dari 39 responden secara acak
menggunakan sistem pakar diagnosa gejala Penyakit ADHD Dberbasis web
mendapatkan hasil bahwa dari 39 responden, 13 orang individu tidak mengalami
gangguan adhd, 12 orang individu mengalami ketergantungan game inatensi sedang dan 18
orang individu mengalami gangguan. Dari hasil pengujian 39 responden tersebut dapat di
simpulkan bahwa lebih banyak seseorang individu yang mengalami gangguan

dengan jenis penyakit ADHD dengan tingakt ringan.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Berdasarkan hasil pengujian sistem yang dibandingkan dengan pengujian pakar di
dapatkan hasil penilaian kelayakan sebesar 75 %, dengan demikian metode certainty
factor (Cf) dapat di terapkan untuk diagnosa penyakit ADHD.

2. Perancangan aplikasi Sistem Pakar penyakit ADHD dilakukan dengan menggunakan
pemograman PHP, dan semua data yang dimasukkan merupakan hasil perhitungan
menggunakan metode Certainty factor (Cf).

3. Dari pengujian 12 responden secara acak menggunakan sistem di dapatkan terkena

tipe Inatensi 12 orang dan tidak terdapat anak yang positif terkena penyakit ADHD.
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